
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan lahan berpengaruh terhadap kualitas biofisik daerah hulu DAS 

Sarita Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima,  

1. Pengaruh penggunaan lahan Daerah Hulu DAS Sarita Kecamatan 

Soromandi Kabupaten Bima terhadap kualitas biofisik masih dalam 

keadaan yang cukup baik. 

2. C-Organik yang tertinggi berada pada  P1 (lereng bagian atas) yaitu 

dengan rerata sebesar 1,30%, nilai tersebut masuk dalam  rentang 1,00-

2,00%, berada pada kisaran rendah tatapi masih cukup baik untuk 

ditanami tanaman semusim. 

3. Kerapatan butir tanah tergolong cukup baik dengan kerapatan butir 

terendah terdapat pada P1 (lereng bagian atas) yaitu dengan rerata 1,13 

g/cm3, dan  

4. Keraparan massa tanah tergolong cukup yaitu dengan kerapatan massa 

tertinggi terdapat pada P2 ( lereng bagian tengah) rata-rata 2,42 g/cm3. 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang terbatas pada hasil penelitian ini, maka 

dapat disarankan yaitu: 

1.  Untuk meningkatkan kondisi lahan di Daerah Hulu DAS Sarita 

Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima maka perlu dilakukan tindakan 

konservasi tanah dan air dengan cara pembuatan teras gulud dan 



penanaman pohon searah garis kontur agar dapat  mencegah kerusakan 

tanah pada lahan  dan memperbaiki tanah agar dapat berproduksi optimal 

untuk waktu yang tidak terbatas. 

2.   Perlu penelitian lebih lanjut untuk wilayah yang berada di sekitan 

wilayah DAS Saritan. Untuk mencegah kerusakan yang akan terjadi pada 

lahan tersebut dikarenakan kurangnya vegetasi pada lahan. 
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Lampiran - `Lampiran 

 

Lampiran 1. Data hasil pengamatan 

 

Rerata Nilai Berat Volume tanah (g/cm³) 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 1,13 1,11 1,14 3,38 1,13 

P2 1,15 1,16 1,14 3,45 1,15 

P3 1,12 1,26 1,10 3,48 1,16 

 

 

Rerata Nilai Berat Jenis tanah (g/cm³) 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 2,20 2,00 2,67 6,87 2,29 

P2 2,40 2,20 2,67 7,27 2,42 

P3 2,67 2,00 2,25 6,92 2,31 

 

 

Rerata Nilai Porositas 

Perlakuan Porositas  

 P1 50,80 

P2 52,54 

P3 49,71 

 

 

Rerata Nilai C-Organik tanah (%) 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 1,34 1,32 1,25 3,91 1,30 

P2 1,16 1,13 0,97 3,26 1,09 

P3 1,22 0,68 0,82 2,72 0,91 

 

 

Rerata Nilai Kadar lengas tanah (%) 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 3,21 3,15 5,18 11,54 3,85 

P2 2,62 4,99 2,93 10,54 3,51 

P3 6,56 2,52 2,08 11,16 3,72 

 



 

Persentase Liat Hulu DAS Sarita 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 31 30 31 92 30,67 

P2 31 32 32 95 31,67 

P3 32 30 31 93 31,00 

 

 

Persentase Debu Hulu DAS Sarita 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 29 28 28 85 28,33 

P2 28 29 29 86 28,67 

P3 28 29 27 84 28,00 

 

 

Persentase Pasir Hulu DAS Sarita 

Perlakuan 
Ulangan  

Jumlah Rerata 
I II III 

P1 32 31 33 96 32,00 

P2 32 32 33 97 32,33 

P3 32 31 31 94 31,33 

 

 

Rerata Nilai Tekstur tanah  (%)  

Perlakua Liat Debu Pasir Jumlah  Rerata  Kelas Tektur 

P1 30,67 31,67 31,00 93,34 31,11 Lempung Berliat 

P2 28,33 28,67 28,00 85,00 28,33 Lempung Berliat 

P3 32,00 32,33 31,33 95,66 31,89 Lempung Berliat 

 

 

Rumus porositas:  

     ( 1 – BV  ) x 100 

  BJ 

Keterangan : 

P1 =  Lereng Atas 

P2 = Lereng Tengah 

P3 = Lereng Bawah 

 


